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Abstrak: Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah pemberdayaan Desa 

Bagor yang strategis karena desa ini terletak diantara tiga kawasan berlian wisata 

Sragen (Gunung Kemukus, Gedung Ombo dan Museum Sangiran). Hal ini 

tentunya merupakan suatu keberuntungan bagi masyarakat di Desa Bagor, 

karena berpotensi menjadi desa yang potensial untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata di Kabupaten Sragen. Metode pemberdayaan dirancang dalam 

3 pendekatan kegiatan; menggali kearifan lokal budaya pertanian jagung sebagai 

ikon pariwisata, dengan menciptakan berbagai atribut pariwisata bersumber dan 

berbahan dasar dari jagung. Merancang event budaya yang dapat 

dikomoditifikasi; yaitu membuat gunungan dari hasil olahan tanaman jagung 

dan kemudian menciptakan event budaya festival gunungan antar kelompok 

tani jagung se Desa Bagor. Puncak kegiatan adalah membuat kegiatan event 

budaya “Grebeg Klobot”. Budaya sebagai agen perubahan melaui penciptaan 

event budaya “Grebeg Globot” yang diselenggarakan sebagai agenda tahunan di 

Desa Wisata Bagor Miri-Sragen sebagai komoditifikasi budaya. Hasil 

pengabdian menunjukkan komoditifikasi budaya dapat menjadi daya tarik yang 

efektif. Penyelenggaran “Grebeg Klobot” dipilih sebagai event budaya terbukti 

mampu menjadi salah satu upaya untuk menjaga keberlangsungan keberadaan 

Desa Wisata Bagor Miri-Sragen yang secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Komodifikasi Budaya, Grebeg Klobot, 

Desa Wisata, Community-Based Tourism 

 

Pendahuluan 

Desa Bagor memiliki kekhasan sebagai daerah penghasil jagung terbesar di 

Kabupaten Sragen, yang menjadi potensi unggulan dalam pengembangan desa wisata. 

Dalam upaya membangun daya tarik wisata yang berkelanjutan, konsep komodifikasi 

budaya menjadi pendekatan yang relevan. Komodifikasi budaya dalam konteks pariwisata 

mencerminkan transformasi nilai-nilai budaya lokal menjadi produk ekonomi yang dapat 

dijual (Suartika & Purnama, 2023). Grebeg Klobot merupakan bentuk komodifikasi budaya 

yang menjadikan kearifan lokal sebagai event wisata unggulan yang menggambarkan 

akumulasi nilai guna menjadi nilai tukar (Mosco, 2009) (Purwana, 2020). Secara teoritik, 

konsep komodifikasi budaya pertama kali dikembangkan dalam kerangka teori ekonomi 

politik komunikasi oleh Mosco (2009), yang menjelaskan bahwa komodifikasi adalah proses 

menjadikan sesuatu yang tidak diperjualbelikan menjadi objek pasar. Dalam ranah budaya, 
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ini berarti nilai-nilai simbolik dan ritual dikemas menjadi produk konsumsi yang dapat 

diperjualbelikan untuk kepentingan ekonomi (Irianto, 2016). Benda atau praktik budaya 

menjadi komoditas ketika mengalami transformasi dari sekadar simbol menjadi objek 

pertukaran (Appadurai, 1986). Lebih lanjut Greenwood (1989) memperingatkan bahwa 

komodifikasi budaya dapat mengarah pada hilangnya makna asli budaya jika tidak 

dikendalikan secara lokal. Namun demikian, dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

komodifikasi budaya yang dikelola melalui pendekatan partisipatif dapat berfungsi sebagai 

sarana pelestarian budaya sekaligus peningkatan kesejahteraan (Simamora & Sinulingga, 

2023). Cohen (1988) menekankan bahwa pariwisata budaya merupakan bentuk perjalanan 

yang menawarkan pengalaman budaya secara langsung, dan menjadi sarana pelestarian 

budaya lokal. Komodifikasi budaya dapat membantu pelestarian tersebut dengan catatan 

tetap mengedepankan otentisitas dan keterlibatan masyarakat lokal.  

Pendekatan Community-Based Tourism (CBT) sebagaimana dikemukakan oleh 

Giampiccoli dan Mtapuri (2012) merupakan model pembangunan pariwisata yang 

menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama yang mengendalikan dan 

mendapatkan manfaat langsung dari aktivitas pariwisata. Community-Based Tourism (CBT) 

telah terbukti memberikan hasil positif dalam pengembangan pariwisata desa di berbagai 

negara berkembang (Manyara & Jones, 2017). Suartika & Purnama (2023) menegaskan 

bahwa keberhasilan transformasi budaya lokal menjadi objek wisata memerlukan proses 

institusionalisasi budaya, termasuk pelibatan generasi muda, pemanfaatan teknologi 

digital, dan penciptaan event-event yang mampu menarik wisatawan. Di sisi lain, peran 

narasi lokal dalam membentuk citra destinasi menjadi sangat penting dalam praktik 

pemasaran pariwisata berbasis warisan budaya (Timothy & Boyd, 2022). Selain itu, 

pendekatan Community-Based Tourism (CBT) sebagaimana dikemukakan oleh Giampiccoli 

dan Mtapuri (2012) merupakan model pembangunan pariwisata yang menempatkan 

masyarakat lokal sebagai pelaku utama yang mengendalikan dan mendapatkan manfaat 

langsung dari aktivitas pariwisata. CBT telah terbukti memberikan hasil positif dalam 

pengembangan pariwisata desa di berbagai negara berkembang (Manyara & Jones, 2017).  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra meliputi belum adanya ikon wisata 

yang kuat, rendahnya partisipasi masyarakat, tidak adanya event budaya rutin, serta 

kurang optimalnya pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat (CBT) dan mendasarkan 

konsep dan pendekatan komodifikasi budaya, perlu strategi yang melibatkan masyarakat 

secara aktif untuk menciptakan daya tarik wisata berbasis budaya lokal. Pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola dan 

mempromosikan potensi lokal yang khas dan berdaya saing di Desa Wisata Bagor, 

Kecamatan Miri Kabupaten Stragen. 
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Metodologi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kaji-tindak 

yang merupakan suatu bentuk riset yang memperdayakan masyarakat (Karsidi, 2021). 

Menurut Sarjiyanto (2017), dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu 

menempatkan diri secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan 

lingkungan strategisnya. Dalam kegiatan ini akan diterapkan beberapa metode yang sesuai 

untuk mencapai tujuan, yakni membuka mindset masyarakat Desa Bagor, memunculkan 

ide kreatif berbasis kearifan lokal, pemberian pelatihan penguatan Pokdarwis (Kelompok 

Masyarakat Sadar Wisata), dan pendampingan implementasi konsep CBT dalam 

pengelolan Desa Wisata, serta branding DEWI JAGUAR (Desa Wisata Kampung Jagung 

Bagor) melalui komodifikasi budaya “Grebeg Klobot”. Metode yang akan dilaksanakan 

adalah sebagai berikut: 
 

Tahapan Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Sosialisasi dan Pelatihan Pemberian materi tentang CBT dan manajemen wisata 

kepada Pokdarwis dan masyarakat. 

Pembuatan Gunungan Jagung Pembuatan simbol budaya berbahan jagung oleh 

kelompok tani. 

Festival Grebeg Klobot Pelaksanaan festival budaya sebagai soft launching 

DEWI JAGUAR. 

Branding Digital Pembuatan logo dan publikasi melalui media sosial dan 

lokal. 

Hasil dan  Pembahasan 

Hasil menunjukkan keberhasilan dalam membentuk kelembagaan desa wisata 

berbasis CBT yang berfungsi aktif. Festival Grebeg Klobot yang digelar diikuti oleh 13 

kelompok tani dan memperoleh antusiasme tinggi dari masyarakat dan pemerintah daerah. 

Komodifikasi budaya jagung terbukti efektif meningkatkan daya tarik wisata dan menjadi 

agenda tahunan yang berkelanjutan. 
 

 

Gambar 1. Tampilan Salah Satu Peserta Festival Grebeg Klobot 
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Pengabdian masyarakat ini diharapkan menjadi solusi atas permasalahan Mitra dalam 

merintis lahirnya Desa Wisata yang berbasis budaya masyarakat lokal. Tujuan jangka 

pendek kegiatan ini adalah segera Lounching DEWI JAGUAR sebagai Destinasi wisata baru 

di Kecamatan Miri, Sragen. Tujuan jangka panjang adalah dapat meningkatkan peran serta 

masyarakat dalam pembanngunan desa, sehingga akan tercipta partisipasi dan 

peningkatan ekonomi masyarakat. Bagi Pemerintah Desa Bagor, tentunya akan 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa dan keswadayaan masyarakat desa. Luaran 

pengabdian disamping perubahan sosial pada Mitra 

 

 

Gambar 2. Atraksi Budaya Menjadi Daya Tarik Wisatawan  

Solusi yang ditawarkan dalam percepatan percepatan pembangunan DEWI JAGUAR 

adalah menciptakan komodifikasi budaya melalui “Grebeg Klobot” sebagai even budaya 

dan daya tarik wisatawan. komodifikasi budaya adalah transaksi jual beli benda budaya 

melalui proses industri yang lahir seiring dengan era globalisasi. Komodifikasi adalah 

proses terjadinya perubahan barang atau layanan yang sebelumnya mengikuti aturan sosial 

non-pasar menjadi suatu subjek yang mengikuti aturan pasar (Irianto, 2016; Sarjiyanto., 

dkk, 2019). Berangkat dari permasalahan Mitra sebagai destinasi wisata baru, maka DEWI 

JAGUAR harus memiliki tradisi budaya masyarakat yang bisa dijual kepada wisatawan 

sebagai event pariwisata budaya secara rutin.  

Kegiatan ini juga berhasil membranding DEWI JAGUAR sebagai desa wisata jagung 

melalui logo, promosi media sosial, dan publikasi di media massa. Studi dari Suryani et al. 

(2023) menegaskan bahwa pendekatan CBT efektif dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat serta menjaga keberlanjutan kegiatan wisata di wilayah rural. Lebih lanjut, 

adanya penguatan identitas lokal melalui simbol-simbol budaya seperti gunungan jagung 

mampu membangun narasi khas yang membedakan desa wisata ini dari yang lain 

(Sarjiyanto dkk, 2019 dan Rahmawati, 2023). Ini sejalan dengan prinsip pemasaran destinasi 

berbasis narasi kultural sebagaimana diungkap dalam teori Heritage Marketing oleh 

Timothy & Boyd (2022). 
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Gambar 3. Keartifitas Masyarakat Kunci Keberhasilan Program 

Simpulan 

Kesimpulan program pengabdian masyarakat berbasis komodifikasi budaya "Grebeg 

Klobot" berhasil menjadi inisiasi strategis dalam mengembangkan Desa Bagor sebagai 

destinasi wisata budaya yang khas. Pelibatan masyarakat melalui pendekatan Community-

Based Tourism (CBT) terbukti efektif membangun partisipasi aktif masyarakat, 

memperkuat kelembagaan Pokdarwis, dan mengangkat nilai kearifan lokal menjadi daya 

tarik wisata yang memiliki nilai ekonomi. Tradisi pertanian jagung yang dikemas menjadi 

event budaya tahunan tidak hanya menjadi sarana promosi wisata, tetapi juga menciptakan 

identitas baru bagi desa. Selain itu, konsep komodifikasi budaya yang diterapkan mampu 

menjadi solusi atas tantangan keberlanjutan wisata di daerah yang tidak sepenuhnya 

bergantung pada faktor alam. Dukungan dari pemerintah desa dan perguruan tinggi 

menjadikan program ini sebagai model sinergi yang dapat direplikasi. Hasil kegiatan juga 

menunjukkan dampak positif dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat. 

Saran dari kegiatan Pengabdian ini adalah; 1. Replikasi dan Skalabilitas; Pemerintah 

daerah dan instansi pendidikan tinggi dapat mengadopsi model pengabdian ini untuk 

diterapkan di desa-desa lain dengan potensi kearifan lokal yang serupa, 2. Peningkatan 

Kapasitas Masyarakat: Diperlukan pelatihan lanjutan dalam bidang hospitality, 

pengelolaan keuangan usaha, dan pemasaran digital agar masyarakat semakin siap 

mengelola desa wisata secara mandiri dan professional, 3. Integrasi Ekosistem Wisata: Perlu 

dikembangkan paket wisata terpadu yang menggabungkan atraksi budaya, kuliner lokal, 

edukasi pertanian, dan pengalaman menginap untuk meningkatkan durasi dan belanja 

wisatawan, 4. Penguatan Branding Digital: Branding DEWI JAGUAR perlu diperluas 

dengan dukungan media sosial, website resmi, dan kolaborasi dengan travel influencer 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, dan Evaluasi Berkelanjutan: Dibutuhkan sistem 

monitoring dan evaluasi berkala yang melibatkan akademisi, pemerintah desa, dan pelaku 

wisata untuk memastikan keberlanjutan, relevansi, dan dampak sosial program ini dalam 

jangka panjang. Dengan strategi yang tepat dan pelibatan multipihak, Grebeg Klobot 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem
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berpotensi besar menjadi simbol keberhasilan desa wisata berbasis kearifan lokal di 

Indonesia. 
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